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ABSTRAK

Nama - Yusriyah
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul - Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak Buah Pare (Momordica

Charantia L.) dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur
Candida Albicans Penyebab Onikomikosis

Kelainan kuku yang diakibatkan oleh infeksi jamur baik oleh dermatofita,
nondermatofita, maupun ragi (yeast) adalah Onikomikosis. (Leelavathi et al.,
2012). Dermatofita yakni Trichopyton rubrum, Trichopyton mentagrophytes dan
Epidermophyton merupakan penyebab utama onikomikosis di Eropa dan Amerika
Utara, sedangkan di Indonesia penyebab terbanyak ialah spesies Candida. Faktor
presdisposisi yang memudahkan terjadinya onikomikosis adalah kelembaban,
oklusi, trauma berulang pada kuku, dan penurunan imnunitas (diabetes melitus
dan infeksi HIV). Jenis kelamin laki-laki, usia lanjut, kanker, psoriasis, higiene
yang buruk, dan hiperhidrosis juga merupakan faktor risiko. Masyarakat Indonesia
telah lama mengenal serta menggunakan obat-obatan alami atau yang dikenal
dengan obat tradisional salah satunya tanaman yang telah banyak dikenal dan
digunakan secara luas oleh masyarakat Indonesia adalah buah pare (Momordica
charantia L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antifungi
ekstrak buah pare (Momordica Charantia L.) dalam Menghambat Pertumbuhan
Jamur Candida Albicans Penyebab Onikomikosis. Jenis penelitian yang
digunakan eksperimental in vitro dalam laboratorium, Perlakuan yang diberikan
dalam penelitian ini terhadap Fungi Candida Albicans dengan menggunakan
ekstrak etanol 96% buah Pare (Momordica Chrantia L.) dengan menggunakan
metode post test only controlled group design. Data dianalisis dengan
mneggunkan uji One Way ANOVA  menunjukan adanya perbedaan bermakna
antar perlakuan dengan (p=0,001). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasu 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% dapat menghambat pertumbuhan
Candida albicans. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah pare (Momordica
Chrantia L.) yang digunakan maka semakin luas zona hambat yang terbentuk
berarti semaking tinggi aktivitas ekstrak buah pare menghambat pertumbuhan
jamur candida albicans penyebab onikomikosis.

Kata Kunci : Onikomikosis, candida albicans , ekstrak buah pare (Momordica
Chrantia L.)
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ABSTRACT

Name > Yusriyah
Study Program : Medical Education
Title - Antifungal Activity Test of Pare (Momordica Charantia

L.) Extract in Inhibiting the Growth of Candida Albicans
Fungi Cause of Onychomycosis

Nail disorders caused by fungal infections by dermatophytes, non-
dermatophytes, and yeasts are Onychomycosis. (Leelavathi et al., 2012).
Dermatophytes namely Trichopyton rubrum, Trichopyton mentagrophytes and
Epidermophyton are the main causes of onychomycosis in Europe and North
America, while in Indonesia the most common cause is the Candida species.
Precdisposing factors that facilitate the occurrence of onychomycosis are
moisture, occlusion, repeated trauma to the nails, and decreased immunity
(diabetes mellitus and HIV infection). Male gender, advanced age, cancer,
psoriasis, poor hygiene, and hyperhidrosis are also risk factors. The Indonesian
people have long known and used natural medicines or what is known as
traditional medicine, one of which is a plant that has been widely known and
widely used by Indonesians is bitter melon (Momordica charantia L.). This study
aims to determine the antifungal activity of bitter melon (Momordica Charantia
L.) fruit extract in inhibiting the growth of the fungus Candida albicans which
causes onychomycosis. The type of research used is experimental in vitro in the
laboratory. The treatment given in this study to Candida Albicans fungi using
96% ethanol extract of Pare fruit (Momordica Chrantia L.) using the post test
only controlled group design method. The data were analyzed using the One Way
ANOVA test, which showed that there were significant differences between
treatments (p = 0.001). The results showed that concentrations of 20%, 40%,
60%, 80% and 100% could inhibit the growth of Candida albicans. The higher the
concentration of bitter melon (Momordica Chrantia L.) extract used, the wider the
inhibition zone formed means that the higher the activity of the bitter melon
extract inhibits the growth of the fungus candida albicans that causes
onychomycosis.

Keywords: Onychomycosis, candida albicans, bitter melon (Momordica Chrantia
L.) fruit extract
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Istilah umum untuk kelainan kuku yang diakibatkan oleh infeksi jamur
baik oleh dermatofita, nondermatofita, maupun ragi (yeast) adalah Onikomikosis
(Mamuaja et al.,2017). Onikomikosis merupakan kemungkinan 30% penyebab
dari infeksi cutaneous mycotic dan 50% penyebab dari semua gangguan pada
kuku (Leelavathi et al., 2012). Dermatofita yakni Trichopyton rubrum,
Trichopyton mentagrophytes dan Epidermophyton merupakan penyebab utama
onikomikosis di Eropa dan Amerika Utara, sedangkan di Indonesia penyebab
terbanyak ialah spesies Candida. Faktor presdisposisi yang memudahkan
terjadinya onikomikosis adalah kelembaban, oklusi, trauma berulang pada kuku,
dan penurunan imnunitas (diabetes melitus dan infeksi HIV). Jenis kelamin laki-
laki, usia lanjut, kanker, psoriasis, higiene yang buruk, dan hiperhidrosis juga
merupakan faktor risiko (Mamuaja et al., 2017).

Onikomikosis diperkirakan lebih dari 50% kelainan kuku dan merupakan
kelainan kuku paling sering (Welsh et al., 2010). Onikomikosis dilaporkan lebih
sering dialami oleh laki-laki dan usia lanjut. Terdapat sekitar 20% populasi yang
berusia di atas 60 tahun, dan sekitar 50% yang usia di atas 70 tahun (Mamuaja et
al., 2017). Prevalensi onikomikosis mengalami peningkatan dari 2% menjadi 14%
dalam 20 tahun terakhir (Queller dan Bathia, 2015). Di Negara Barat dilaporkan
prevalensi onikomikosis berkisar 2-18% dari populasi dunia, sedangkan di
Indonesia prevalensinya menunjukkan Kkisaran yang rendah, yakni 3,5-4,7%,
diantara kasus dermatomikosis Penyebab onikomikosis terbanyak ialah Candida
(50,1%), lebih banyak dibandingkan dermatofita (26,2%) (Bramono et al., 2013).

Candida albicans merupakan fungi golongan khamir yang ditemukan pada
manusia dan kebanyakan diisolasi pada penderita sariawan dan HIV/AIDS. Kasus
infeksi karena jamur Candida mengalami peningkatan secara global karena
meningkatnya infeksi HIV, diabetes mellitus, konsumsi antibiotik dan faktor usia

(Salehei et al., 2012). Ada tiga manifestasi klinis utama dari infeksi dari Candida
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pada kuku yang paling utama adalah onikomikosis subungual distal dan lateral
onikolisis yang berhubungan dengan paronikia. Destruksi lengkap lempeng kuku
dapat ditemukan pada beberapa pasien dengan kandidosis mukokutan Kkronik.
Selain keadaan ini, erosi lempeng kuku distal dan lateral yang biasanya tidak
berlanjut menjadi distrofi total juga dihubungkan dengan invasi Candida pada
kuku (Richardson et, al., 2012; Hay et al., 2010).

Onikomikosis yang disebabkan oleh Candida efektif diterapi dengan
flukonazol oral dan merupakan terapi lini pertama. Flukonazol merupakan
antijamur derivat triasol, bersifat lipofilik dan keratofilik dengan mekanisme kerja
menghambat sintesis ergosterol melalui penghambatan enzim cytochrome
sehingga memengaruhi integritas membran sel jamur. Adapun spektrum antijamur
lainnya seperti ekinokandin, ada 3 ekinokandin yang dapat diterima salah satunya
kaspofungin yang merupakan siklik-lipopeptida dengan inti heksa-peptida yang
mekanisme kerjanya dapat merusak integritas dinding jamur, instabilitas osmotik
dan kematian sel tersebut (Sulistia, 2016).

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal serta menggunakan obat-
obatan alami atau yang dikenal dengan obat tradisional. Obat tradisional lebih
mudah diterima oleh masyarakat karena selain telah akrab dengan masyarakat,
obat ini lebih murah dan mudah didapat. Ada beberapa pengobatan herbal
terhadap Candida albicans diantaranya menggunakan ekstrak daun akasia (Acacia
auriculiformis) sebagai antifungi (Sari & Sumadewi, 2019), ekstrak kulit batang
kayu jawa (Lannea corormandelica) (Mozer, 2015), minyak atsiri daun cengkeh
(Mbatu et al., 2018), dan ekstrak pare (Evacuasiany et al., 2005).

Salah satu tanaman yang telah banyak dikenal dan digunakan secara luas
oleh masyarakat Indonesia adalah buah pare (Momordica charantia L.). Buah
Pare mudah sekali ditemukan dan didapatkan hampir di seluruh Indonesia.
Masyarakat Indonesia telah sejak lama menggunakan buah pare sebagai hidangan
sehari-hari dan juga telah lama dipercaya dan digunakan sebagai obat tradisional
untuk mengobati berbagai macam penyakit. Adapun beberapa penelitian yang
menggunakan buah pare sebagai antibakteri Staphylococcus epidermidis dan
Propionibacterium acnes penyebab jerawat (Thomas et al., 2019), antioksidan

(Kusuma, 2012), antihelmintik terhadap larva Aedes aegypti (Susilawati &
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Hermansyah, 2015), anti diabetes antihiperglikemik (Adnyana et al., 2017;
Wulandari, 2016), dan antifungi terhadap jamur Malassezia furfur (Hasanah,
2016).

MenurutError! Hyperlink reference not valid. penelitian YinYin Chia
dan Waisum Yap (2011) didapatkan hasil ekstrak buah pare (Momordica
charantia L.) dapat penghambatan pertumbuhan jamur Candida albicans.
Kandungan kimia buah pare (Momordica charantia L.) yang berkhasiat dalam
pengobatan adalah saponin 12.12 %, flavonoid 27.34 %, alkaloid 31 %,
triterpenoid/steroid 6 % (Prarthna et al., 2014). Kandungan senyawa kimia yang
terdapat pada ekstrak buah pare seperti ¢ Senyawa alkaloid dan flavonoid dapat
merusak membran sel yang menyebabkan kebocoran membran sel, sehingga
mengakibatkan kerusakan pada sel dan kematian sel jamur (Setiabudy dan Bahry,
2016). Senyawa saponin dan tannin dapat mempengaruhi permeabilitas membran,
sehingga proses pengangkutan dan biosintesis dinding sel terganggu. Akibatnya
pertumbuhan sel jamur terhambat atau sel mengalami kematian (Susanto, 2019).

Buah pare telah lama digunakan masyarakat Indonesia dalam pengobatan
tradisional untuk penyakit lainnya namun masyarakat belum banyak mengetahui
manfaat dari buah pare (Momordica charantia L.) tersebut. Selain itu juga belum
terdapat penelitian terhadap aktivitas antifungi ekstrak buah pare (Momordica
charantia L.) yang menghambat pertumbuhan jamur candida albicans penyebab
onikomikosis. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian uji aktivitas antifungi
ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) yang menghambat pertumbuhan

jamur candida albicans penyebab onikomikosis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
Bagaimanakah aktivitas antifungi ekstrak buah pare (Momordica charantia L.)
dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida Albicans peyebab

Onikomikosis?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui aktivitas antifungi ekstrak buah pare (Momordica charantia
L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida Albicans peyebab

Onikomikosis.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak etanol buah pare
(Momordica charantia L.).

b. Mengetahui konsentrasi ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) yang
dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida Albicans penyebab
Onikomikosis.

c. Mengetahui konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak buah pare
(Momordica charantia L.) dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida

Albicans penyebab Onikomikosis.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.2 Teoritis
Dari hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan terhadap jamur kuku dan penggunaan obat

tradisional.

1.4.3 Praktis

a. Menjadi dasar penelitian lebih lanjut, baik in vitro maupun in vivo untuk
mengembangkan pemamfaatan buah pare.

b. Menjadikan buah pare (Momordica charantia L.) sebagai pertimbangan

masyarakat sebagai bahan alternatif pencegahan onikomikosis.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Judul Penelitian Desain Hasil
penelitian
1 Febriani Uji Daya Antifungi Jus Buah eksperimental Jus buah pare (Momordica
(2014) Pare (Momordica charantia L.) laboratorik charantia L.) mempunyai daya
Terhadap Daya Hambat antifungi  terhadap Candida
Pertumbuhan Candida Albicans albicans pada konsentrasi 25%,
Secara In Vitro 50%, dan 100%. Masing-
masing dengan rata-ratazona
hambat sebesar 3.11 mm, 4.41
mm, dan 6.33 mm. Konsentrasi
jus buah pare 100% merupakan
konsentasi paling besar dan
mempunyai efek daya hambat
antifungi yang sama dengan
nistatin.
2  Hasanah Uji Efektivitas Antifungi Ekstrak True Hasil uji korelasi (r) adalah -
(2016). Buah Pare (Momordica experimental  0.671, artinya koefisien korelasi
charantia L.) Terhadap Post test Only  kuat dan peningkatan

Pertumbuhan Koloni Malassezia

furfur Secara In Vitro

Control

Group Design

konsentrasi ekstrak buah pare
(Momordica charantia L.) akan
menurunkan  jumlah  koloni
jamur Malassezia furfur. Hasil
uji regresi (R square) adalah
45%, artinya pemberian ekstrak

buah pare berpengaruh terhadap
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penurunan jumlah koloni jamur
Malassezia furfur. Hal tersebut
dikarenakan bahan aktif yang
dimiliki buah pare (Momordica
charantia L.) yaitu tannin,
saponin, flavonoid, dan

alkaloid.

3

IIma
(2019).

Uji Efektibitas Antibakteri dan Eksperimental

Antijamur Ekstrak Etanol Buah
Pare (Momordica charantia L.)
Terhadap Bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Jamur Candida

albicans

laboratorium

Diameter zona hambat ekstrak
etanol 20%, 40%, 60%, dan
80%
charantia L.) terhadap jamur
Candida

memiliki

buah pare (Momordica
albicans belum
efek yang sama
dengan kontrol positif nystatin.
Uji statistik terhadap jamur
Candida albicans menggunakan
uji Kruskall-Wallis nilai
p=0,001. Ekstrak etanol buah
pare (Momordica charantia L.)
ini memiliki efek antibakteri
terhadap bakteri Pseudomonas
dan

aeruginosa antijamur

terhadap jamur Candida
Kadar
masing-masing

untuk bakteri

albicans hambat
minimum
adalah  20%
Pseudomonas aeruginosa dan
40% untuk jamur Candida

albicans.

4

Chia dan
Yap
(2011)

In vitro Antimicrobial

antifungi Activity of

and Eksperimental

laboratorium

Candida

menunjukkan

Jamur albicans

penghambatan
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Hexane:Petroleum Ether maksimum dengan persentase
Extracts  from  Fruits  of penghambatan 297,2 + 6,80%
Momordica charantia L. menggunakan heksan 100%.

Dengan demikian, studi in vitro
ekstrak buah heksana:
petroleum eter dari buah pare
(Momordica charantia L) telah
menunjukkan potensinya
sebagai agen antimikroba dan
antifungi  yang  menjanjikan
terhadap berbagai
mikroorganisme patogen yang

diuji.
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